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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi ini berpedoman pada buku pedoman 

penulisan proposal dan skripsi edisi revisi 2021 Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta, yang meliputi transliterasi Arab-Latin yaitu sebagai berikut:1 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B  Be ب

  Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim  J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha  Kh  Ka dan ha خ

  Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 
1 Huzaemah T. Yanggo, Buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi Revisi 

Tahun 2021, (Jakarta: IIQ Press, 2021), h. 47-51. 
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  Ra  R  Er ر

  Zai  Z  Zet ز

  Sin  S  Es س

 Syin  Sy  Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ضَ

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain  G Ge غ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

 Kaf  K Ka ك

  Lam  L El ل

  Mim  M Em م



 

 

x 

 

  Nun  N En ن

  Wau  W We و

  Ha  H Ha ه

  Hamzah  ‘ Apostrof ء

  Ya  Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

ةَمُتَ عَد ِّدََ  Ditulis  Muta’addidah 

ةَ  Ditulis  ‘iddah عِّدَّ

 

3. Tᾶ’ Marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h. 

كْمَةَحَِّ  Ditulis ḥikmah 

زْيةَ   Ditulis Jizyah جِّ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
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b. Bila Tᾶ’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

الَْْوْلِّيَاءَكَراَمَةََ  Ditulis Karᾶmah al-auliyᾶ’ 

 

c. Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t 

 Ditulis zakᾶt al-fiṭr زكاةَالفطرَ

  

4. Vokal Pendek 

َََ  Fathah  Ditulis A 

ََِّ  Kasrah  Ditulis I 

ََُ  Dhammah  ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + Alif Ditulis Ᾱ 

 Ditulis jᾶhiliyyah جاهليةَ 

2. Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ᾱ 

  Ditulis Tansᾶ تنسىَ 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis Ῑ 

 Ditulis Karīm كريم 

4. ḍammah + wawu mati Ditulis Ū 

 ditulis Furūd فروضَ 
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6. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis bainakum بينكمَ 

2. fatḥah + wawu mati Ditulis Au 

 ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat اعدتَ

 Ditulis la’in syakartum لئنَشكرتم

 

8. Kata Sanding Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’ᾶn القرانَ

 Ditulis  al-Qiyᾶs القياسَ

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ’Ditulis al-samᾶ السماء

 Ditulis al-syams الشمس
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

ضَذويَالفروَ  Ditulis zawi al-furūd 

 Ditulis  ahl al-sunnah أهلَالسنةَ
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ABSTRAK 

Salsabilla Nur Rahma, NIM 21312457, Judul Skripsi “Peran 

Orang Tua dalam Membangun Karakter Disiplin Siswa melalui Ibadah 

Salat Fardu di MI Miftah Assa’adah Tangerang Selatan.” Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta. 

Pembentukan karakter disiplin pada siswa merupakan aspek penting 

dalam pendidikan, khususnya melalui pembiasaan ibadah salat fardu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran aktif dan konsisten orang tua 

dalam membangun karakter disiplin siswa kelas V MI Miftah Assa’adah 

Tangerang Selatan melalui ibadah salat fardu, serta mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat dalam proses tersebut. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif. Sumber data primer dalam penelitian 

ini terdiri dari 7 informan, yaitu 3 orang tua (ibu) siswa, 3 siswa kelas V, dan 

1 guru kelas V MI Miftah Assa’adah Tangerang Selatan. Sumber data sekunder 

diperoleh dari dokumen sekolah, buku, jurnal serta literatur yang relevan 

dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua berperan sebagai 

teladan, bertanggung jawab mengenalkan dan mengajarkan ibadah salat fardu 

sejak dini, memberikan contoh langsung, serta konsisten mengingatkan dan 

mengajak anak untuk melaksanakan ibadah salat fardu. Faktor pendukung 

meliputi motivasi dan dorongan konsisten dari orang tua, pemberian pujian 

sederhana, suasana rumah yang kondusif, komunikasi yang baik, dan 

pendekatan emosional. Namun, terdapat pula faktor penghambat seperti 

keterbatasan waktu dan perhatian orang tua, pengaruh lingkungan sosial yang 

kurang mendukung, kelelahan fisik anak, gangguan dari gadget dan hiburan 

digital, serta kurangnya pemahaman dan motivasi internal anak. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa peran aktif dan konsisten orang tua sangat penting 

dalam membangun karakter disiplin siswa melalui ibadah salat fardu. Dengan 

harapan siswa dapat menjadi pribadi yang disiplin, bertanggung jawab dan taat 

menjalankan kewajiban agama. 

Kata kunci: Peran Orang Tua, Karakter Disiplin, Shalat Fardhu 
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ABSTRACT 

Salsabilla Nur Rahma, NIM 21312457, Thesis Title "The Role of 

Parents in Building Students' Discipline Character Through Fardu Prayer 

at MI Miftah Assa'adah South Tangerang." Department of Islamic 

Religious Education, Faculty of Tarbiyah, Institute of Qur'an Sciences 

(IIQ) Jakarta. 

The formation of disciplined character in students is an important 

aspect in education, especially through the habit of praying fardu. This study 

aims to find out the active and consistent role of parents in building the 

discipline character of grade V students of MI Miftah Assa'adah South 

Tangerang through the obligatory prayer, as well as identifying supporting 

and inhibiting factors in the process. The research method used is qualitative 

descriptive. The primary data sources in this study consisted of 7 informants, 

namely 3 parents (mothers) of students, 3 students of class V, and 1 teacher of 

class V of MI Miftah Assa'adah South Tangerang. Secondary data sources 

were obtained from school documents, books, journals and literature relevant 

to the research topic. The data collection techniques used include interviews, 

and documentation. Data analysis techniques are carried out through the 

stages of data collection, data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. 

The results of the study show that parents play a role as role models, 

are responsible for introducing and teaching the obligatory prayer from an 

early age, provide direct examples, and consistently remind and invite children 

to carry out the obligatory prayer. Supporting factors include consistent 

motivation and encouragement from parents, simple praise giving, a 

conducive home atmosphere, good communication, and an emotional 

approach. However, there are also inhibiting factors such as limited parental 

time and attention, the influence of a less supportive social environment, 

children's physical fatigue, distractions from gadgets and digital 

entertainment, and a lack of understanding and internal motivation of 

children. This study concludes that the active and consistent role of parents is 

very important in building students' disciplined character through the worship 

of fardu prayers. With the hope that students can become disciplined, 

responsible and obedient individuals in carrying out religious obligations. 

Keywords: Role of Parents, Character of Discipline, Obligatory Prayer.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang dilakukannya penelitian, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka serta teknik dan 

sistematika penulisan. Penjelasan dalam bab ini dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran awal mengenai pentingnya peran orang tua 

dalam membangun karakter disiplin siswa, khususnya melalui ibadah 

salat fardu sejak dini. Dengan merumuskan pokok permasalahan 

secara sistematis, peneliti berharap mampu menyusun arah kajian yang 

jelas dan terfokus, sehingga hasil penelitian nantinya dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam dunia pendidikan, khususnya 

dalam membangun karakter disiplin pada siswa. 

A. Latar Belakang 

Ibadah salat fardu merupakan salah satu ibadah yang sangat 

penting dan kewajiban utama bagi seluruh umat Islam baik anak-anak 

maupun orang dewasa sebagai bentuk penghambaan seorang hamba 

kepada Allah SWT yang harus dijalankan dengan penuh kesadaran, 

ketulusan dan keikhlasan. Ibadah salat yaitu perkataan dan perbuatan 

khusus yang diawali dengan takbiratul ikhrom dan diakhiri dengan 

salam. Salat dilakukan dengan tata cara sesuai dengan syariat Islam.1 

 
1 Fitri Lathifani, “Strategi Orang Tua dalam menanamkan Ibadah Sholat pada Anak 

Usia Dini di Desa Kertomulyo Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati,” (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 

Semarang, 2022), h. 2 



2 

 

 

 

Salat adalah rukun Islam yang ke dua dan merupakan rukun 

yang sangat ditekankan (utama) sesudah dua kalimat syahadat.2 

Sebagai salah satu rukun Islam, Ibadah salat sendiri berarti perbuatan 

yang dilakukan oleh seseorang sebagai usaha menghubungkan dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT.3 Ibadah salat juga memiliki 

dimensi spiritual yang mendalam sebagai bentuk penyucian jiwa, 

penguatan keimanan dan pembinaan akhlak yang mulia. Shalat 

mengajarkan kedisiplinan, ketulusan, dan rasa syukur. 

Pada Masa anak-anak merupakan fase yang sangat penting 

dalam membentuk kebiasaan dan membangun karakter disiplin. 

Pendidikan karakter merupakan pendidikan dasar yang mengajarkan 

tentang moral dan kebiasaan baik, baik itu diperoleh dari lingkungan 

keluarga, sekolah, maupun lingkungan sekitar, karena peran orang tua, 

guru, masyarakat serta negara sangat mendukung penumbuhan 

karakter yang baik bagi siswa.4 

Menurut T. Ramli, pendidikan karakter memiliki esensi yang 

sama dan makna yang sama dengan pendidikan moral atau nilai dan 

pendidikan akhlak.5 Dalam hal ini, peran orang tua sangat krusial 

sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak. Dengan memberikan 

contoh yang baik, mendukung kegiatan positif, dan mengajarkan nilai-

nilai moral, orang tua dapat membantu anak memahami pentingnya 

memiliki karakter yang baik. Melalui interaksi sehari-hari dan 

 
2 Mita Fitriani, Zulmuqim, dan Muhammad Zalnur, Analisis Peran Gerakan Sholat 

Lima Waktu dalam Meningkatkan Ibadah Sholat pada Siswa: Tinjauan Aliran Emperisme, 

(Jurnal Islamic Education Studies: An Indonesian Journal 6 no. 1 (2023): h. 3. 

https://ies.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/ies/article/download/44/39. (Senin, 02 Desember 

2024). 
3 Maman, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Depok: Rajawali Pers, 2022), 

h.165. 
4 Fadilah, dkk., Pendidikan Karakter, (Jawa Timur: CV Agrapana Media, 2021), h.3. 
5 Amirullah Syarbini, Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016), h. 41. 

https://ies.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/ies/article/download/44/39
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komunikasi yang efektif, orang tua berperan dalam membentuk sikap 

dan perilaku anak yang akan menjadi bekal dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Pendidikan karakter sendiri merupakan usaha yang 

direncanakan dan diterapkan secara sistematis dalam membentuk anak 

untuk memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan dan kebangsaan yang diwujudkan dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 

hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.6 

Dalam konteks pendidikan agama, pembiasaan ibadah Salat 

fardu dapat dijadikan sebagai fondasi dalam membangun karakter 

disiplin siswa, terutama di usia dini. Penelitian ini fokus pada siswa 

kelas V MI Miftah Assa’adah Tangerang Selatan, di mana masa ini 

merupakan periode penting bagi anak untuk membangun kebiasaan 

baik yang akan terbawa hingga dewasa. 

Setiap anak adalah individu yang membawa potensi luar biasa 

sejak lahir. Dalam konteks ini, pembiasaan ibadah salat fardu tidak 

hanya membentuk kebiasaan religius, tetapi juga menjadi sarana untuk 

mengembangkan karakter disiplin, moral dan spiritual anak. Potensi 

tersebut berkembang melalui fase-fase yang berbeda sesuai dengan 

karakteristik dan kemampuan unik masing-masing anak. Maka dari 

itu, orang tua dan pendidik perlu memahami pentingnya mendukung 

perkembangan anak secara holistik, termasuk dalam aspek-aspek yang 

signifikan seperti nilai agama dan moral.7 

 
6 Fadilah, dkk., Pendidikan Karakter, (Jawa Timur: CV Agrapana Media, 2021), h.4. 
7 Agus Wahyudi, Mutiara Sari D, M. Fahmi H, Peran Orang Tua dalam Membimbing 

Anak Melaksanakan Shalat Lima Waktu (Studi Kasus di Dusun Krajan Desa Sugihwaras 
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Pengembangan nilai-nilai agama dan moral pada anak menjadi 

salah satu aspek terpenting dalam membangun karakter. Dengan 

bimbingan yang konsisten dan pendekatan yang tepat, anak dapat 

belajar untuk mengenal nilai-nilai spiritual, memahami pentingnya 

ibadah, serta membangun dasar moral yang kuat sebagai bekal bagi 

kehidupan anak di masa depan. 

Para pakar pendidikan sepakat bahwa keluarga adalah institusi 

pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga merupakan lingkungan 

pertama bagi anak. Keluarga merupakan tempat yang paling awal dan 

efektif untuk menjalankan fungsi departemen kesehatan, pendidikan, 

dan kesejahteraan.8 

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT menekankan betapa pentingnya 

peran orang tua dalam membimbing anak untuk melaksanakan ibadah 

salat fardu. Hal ini menunjukkan bahwa ibadah harus di mulai dari 

lingkungan keluarga, yang menjadi landasan utama dalam 

pembentukan kepribadian anak. Sebagaimana firman Allah SWT surat 

Taha:132 yang berbunyi:  

مُرَْوَ 
ْ
ََأ ك 

 
هْل
 
ََا

 
ل بِرَْوَ َوةَِبِالصَّ يْهَ ََاصْط 

 
ل ااَۗع 

 
ََل ك 

ُ
سْئل

 
ََۗرِزْقًاََۗن نَُن رْزُقٌك  حْ

 
ةَُلِلتَّقْوَ َن اقِب  ع 

ْ
ال ۝١۳۲ىو   

“Perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan bersabarlah 

dengan sungguh-sungguh dalam mengerjakannya. Kami tidak 

meminta rezeki kepadamu. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. 

Kesudahan (yang baik di dunia dan akhirat) adalah bagi orang yang 

bertakwa.” (QS. Taha [20]: 132)9 

 
Keecamataan Parengan Kabupaten Tuban, Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (2022): h. 258. 

https://jim.unisma.ac.id/index.php/fai/article/viewFile/17312/13016. (30 November 2024).   
8 Siti Masriah, Acep Nurlaeli dan Akil, Peran Keluarga dalam Pembentukan Nilai-

nilai Agama pada Anak Usia Dini, Jurnal Ansiru PAI 7, no. 2 (2023): h. 317. 

https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/ansiru/article/view/16824/7089. (26 November 2024). 
9 Al-Qur’an dan Terjemah Kementerian Agama Republik Indonesia, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema, 2022) 

https://jim.unisma.ac.id/index.php/fai/article/viewFile/17312/13016
https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/ansiru/article/view/16824/7089
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Maksud dari ayat tersebut menurut Tafsir Ibnu Katsir ialah, 

selamatkanlah mereka dari azab Allah SWT dengan mendirikan salat, 

dan bersabarlah kamu dalam  mengerjakannya. Jika kamu mendirikan 

salat, maka akan datang kepadamu rezeki dari arah yang tidak kamu 

sangka. Kami tidak membebanimu untuk mencari rezeki. Kesudahan 

yang baik di dunia dan akhirat, yaitu surga adalah untuk orang yang 

bertawa kepada Allah SWT.10 

Menurut Tafsir Ath-Thabari, Allah berfirman kepada Nabi 

Muhammad SAW: Perintahkanlah wahai Muhammad, kepada 

keluargamu agar mendirikan salat, dan bersabarlah dalam 

mengerjakannya dengan batasan dan aturan yang ada. Kami tidak 

meminta harga kepadamu, akan tetapi kami membebankan kepadamu 

pekerjaan dengan fisikmu, niscaya kami akan memberimu balasan 

yang sangat besar. Kami memberikan harta kepadamu serta 

memberikan usaha kepadamu dan kami tidak memintanya darimu. 

Akibat yang baik itu bagi setiap orang yang melakukan amal kebaikan 

atas dasar takwa dan takut kepada Allah Ta’ala, bukan bagi orang yang 

tidak takut akan siksa-Nya, dan tidak mengharapkannya.11 

Ayat ini menegaskan bahwa orang tua mempunyai tanggung 

jawab besar untuk mengarahkan dan memotivasi anggota keluarga, 

khususnya anak, agar senantiasa melaksanakan ibadah salat. Proses ini 

tidak hanya membutuhkan kesabaran tetapi juga strategi yang tepat 

untuk memastikan ibadah salat fardu menjadi kebiasaan yang kokoh 

dalam kehidupan mereka.  

 
10 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al- Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir 

Jilid 5, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i’, 2003), h. 431-432. 
11 Ahmad Muhammad Syakir dan Mahmud Muhammad Syakir, Tafsir Ath-Thabari 

Jilid 17, (Pustaka Azzam), h. 1038-1039.  
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Menurut Machmud bahwa dalam keluarga, peranan orang tua 

maupun saudara berpengaruh dalam membentuk kepribadian anak. 

Pola asuh dari orang tua yang baik akan melahirkan perilaku yang baik 

pula bagi anak.12 Meskipun peran orang tua sangat penting dalam 

membimbing anak melaksanakan ibadah salat, kenyataannya tidak 

semua orang tua dapat menjalakan tugas ini dengan efektif dan 

konsisten.  

Menurut Susanti dan Wiza, terdapat beberapa faktor 

penghambat dalam membimbing anak melaksanakan ibadah salat, di 

antaranya kurangnya pengawasan ibadah salat anak, kurangnya 

pengetahuan orang tua terhadap pengalaman keagamaan, kemalasan 

anak dalam beribadah serta pengaruh negatif dari tontonan televisi dan 

teman sebaya.13 Faktor penghambat pada siswa kelas V MI Miftah 

Assa’adah, sering teralihkan dari kewajiban ibadah salat fardu karena 

pengaruh teknologi, media sosial, gadget dan pengaruh lingkungan 

lainnya. Namun, tidak dapat dipungkiri, faktor-faktor tersebut menjadi 

tantangan dalam membentuk kebiasaan dan kedisiplinan ibadah salat 

fardu yang rutin dan penuh kesadaran pada anak.  

Kondisi ini menuntut orang tua untuk menjalankan perannya 

secara optimal agar anak tetap konsisten dan disiplin  dalam 

melaksanakan ibadah salat fardu. Pembiasaan salat fardu di rumah 

tidak semata-mata bergantung pada kemampuan orang tua dalam 

memberikan arahan, tetapi juga pada pemahaman mendalam orang tua 

 
12 M. Brantasari, Pola Asuh Orang Tua terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia 

Dini, Murhum J. Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 2, (2022). 

https://murhum.ppjpaud.org/index.php/murhum/article/view/119/45. (27 November 2024) 
13 Melia Susanti dan Rahmi Wiza, Problematika Pelaksanaan Ibadah Shalat Anak 

Usia 7-11 Tahun di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam, Jurnal Pendidikan Tambusai 

6, no. 1, (2022), h. 1346-1347. https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/3119. (26 

November 2024). 

https://murhum.ppjpaud.org/index.php/murhum/article/view/119/45
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/3119
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tentang pentingnya pendidikan agama yang menyeluruh dan 

berkesinambungan. Orang tua harus memiliki pengetahuan yang 

cukup mengenai ajaran agama, tata cara salat, doa-doa di dalam salat, 

disiplin dalam salat, serta hikmah dari setiap gerakan salat akan lebih 

mampu mendampingi anak-anak mereka. Siswa kelas V MI Miftah 

Assa’adah berada pada usia strategis, di mana mereka sudah mulai 

memahami pentingnya ibadah dan memiliki kesadaran untuk 

melaksanakan kewajiban agama. Dengan demikian, anak tetap 

memerlukan pendampingan untuk mengintensifkan agar ibadah salat 

fardu menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. 

MI Miftah Assa’adah Tangerang Selatan, sebagai lembaga 

pendidikan Islam, tentu memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter religius siswa, termasuk dalam hal pelaksanaan ibadah salat 

fardu secara disiplin. Namun, meskipun sekolah memiliki peran 

penting dalam mendidik siswa, peran orang tua di rumah tetap lebih 

dominan dalam membangun kebiasaan dan kedisiplinan ibadah salat 

fardu anak. Sayangnya masih ditemukan siswa yang belum terbiasa 

melaksanakan salat tepat waktu atau bahkan melalaikannya, ini 

menunjukkan bahwa pembiasaan disiplin dalam ibadah salat fardu 

belum sepenuhnya tertanam pada diri anak, yang kemungkinan besar 

berkaitan dengan belum optimalnya peran orang tua dalam 

membimbing serta membiasakan anak menjalankan ibadah secara 

konsisten. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh 

mana peran orang tua dalam membangun karakter disiplin melalui 

ibadah salat fardu, dan bagaimana kontribusi orang tua terhadap 

pembentukan karakter anak dilingkungan keluarga. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji lebih dalam 

bagaimana peran orang tua dalam membangun karakter disiplin anak 
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melalui ibadah Shalat fardu. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan wawasan tentang pentingnya kerja sama antara orang tua 

dan sekolah dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi anak 

untuk tumbuh menjadi pribadi yang disiplin, berakhlak mulia dan taat 

menjalankan kewajiban agama. Kerja sama ini memastikan anak tidak 

hanya memperoleh pendidikan agama di sekolah, tetapi juga mendapat 

dukungan penuh dari orang tua di rumah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Orang Tua 

dalam Membangun Karakter Disiplin Siswa melalui Ibadah Salat 

Fardu di MI Miftah Assa’adah Tangerang Selatan.” 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan pada latar 

belakang di atas, maka dapat di identifikasi masalah-masalah 

sebagai berikut:  

1. Kurangnya pemahaman orang tua tentang pentingnya 

mendampingi dan membimbing anak dalam melaksanakan 

ibadah salat fardu  

2. Pola pengasuhan yang tidak sesuai dapat mempengaruhi 

karakter disiplin dan kebiasaan ibadah salat fardu anak. 

3. Rendahnya pengawasan orang tua menghambat kedisiplinan 

anak dalam melaksanakan ibadah salat fardu secara rutin. 

4. Pengaruh lingkungan sekitar sering menghambat anak dalam 

membangun karakter disiplin dan kebiasaan ibadah salat fardu. 
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5. Pemahaman agama orang tua yang terbatas dapat 

mempengaruhi konsistensi dan kualitas bimbingan ibadah salat 

fardu pada anak. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dengan ini 

penulis perlu melakukan pembatasan masalah agar terfokus dan 

terarah sesuai dengan kemampuan penulis. Penelitian ini dibatasi 

pada peran orang tua (ibu) dari siswa kelas V MI Miftah Assa’adah 

Tangerang Selatan dalam membangun karakter disiplin melalui 

ibadah salat fardu. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah yang ada, maka perumusan masalah pada 

penelitian dapat dirumuskan, sebagai berikut: 

a. Bagaimana peran orang tua dalam membangun karakter 

disiplin siswa melalui ibadah salat fardu kelas V MI Miftah 

Assa’adah Tangerang Selatan? 

b. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat peran 

orang tua dalam membangun karakter disiplin siswa 

melalui ibadah salat fardu di kelas V MI Miftah Assa’adah 

Tangerang Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk menganalisis bagaimana peran orang tua dalam 

membangun karakter disiplin siswa melalui ibadah salat 

fardu kelas V MI Miftah Assa’adah Tangerang Selatan. 
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b. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat peran orang tua dalam membangun karakter 

disiplin siswa melalui ibadah salat fardu di kelas V MI 

Miftah Assa’adah Tangerang Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian diharapkan memiliki manfaat. Adapun 

manfaat itu bisa bersifat teoritis dan praktis. 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini di harapkan mampu menambah wawasan 

yang lebih luas, mampu memperluas khazanah ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 

Hasil penelitian ini tidak hanya dapat menambah wawasan 

tentang peran orang tua dalam membangun karakter disiplin 

siswa melalui ibadah salat, tetapi juga dapat digunakan untuk 

menguji dan mengembangkan teori-teori yang ada terkait 

pembelajaran agama, psikologi perkembangan siswa dan 

komunikasi efektif dalam keluarga. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memiliki potensi manfaat 

yang sangat besar, terutama bagi: 

a. Orang tua : hasil penelitian diharapkan mampu memberikan 

informasi yang berharga bagi orang tua dalam membangun 

karakter disiplin siswa melalui ibadah salat fardu dengan 

lebih konsisten dan berkualitas. Orang tua akan memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai peran mereka yang 

dapat diterapkan di rumah, sehingga dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan spiritual anak.  
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b. Guru : hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran agama Islam, dengan memahami bagaimana 

peran orang tua dalam membangun karakter disiplin siswa 

melalui ibadah salat fardu di rumah, guru dapat menyesuaikan 

metode pembelajaran di kelas. 

c. Sekolah : hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi sekolah. sekolah dapat menggunakan dari hasil 

penelitian ini dalam mengembangkan program pembinaan 

keagamaan yang lebih komprehensif. Sekolah juga dapat 

bekerja sama dengan orang tua dalam membimbing siswa 

agar menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa, serta hasil 

penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 

terhadap program-program pembinaan keagamaan yang telah 

dilaksanakan disekolah. 

d. Masyarakat : hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat kepada masyarakat. Dengan mengkaji 

berbagai peran orang tua dalam membangun karakter disiplin 

siswa melalui ibadah salat fardu dan dapat memperkaya 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya pendidikan 

agama sejak dini. 

Melalui penelitian ini, penulis berharap mampu menginspirasi 

orang tua, guru, sekolah dan masyarakat luas untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi tumbuh kembang spiritual anak, 

sehingga terlahir generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga 

memiliki karakter disiplin, keimanan yang kuat dan akhlak yang mulia, 

yang pada akhirnya akan berkontribusi positif bagi masa depan bangsa, 
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di mana nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan ketaatan kepada Allah 

SWT tertanam sejak dini. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari penelitian-penelitian 

terdahulu yang sejenis atau memiliki relevansi. Ada beberapa hasil 

penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang penulis jadikan 

bahan perbandingan, yaitu sebagai berikut: 

1. Riyanti Jabir telah menyusun skripsi pada tahun 2021 merupakan 

Sarjana Institut Agama Islam Negeri Palopo dalam skripsinya yang 

berjudul “Peran Orang Tua dalam Membimbing Anak untuk 

Melaksanakan Salat Lima Waktu di Desa Pengkajoang 

Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara”. Tujuan 

dalam skripsi ini yaitu, 1) untuk mengetahui peran orang tua dalam 

membimbing anak melaksanakan salat lima waktu di Desa 

Pengkajoang Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara, 

2) untuk mengetahui kendala orang tua dalam membimbing anak 

untuk melaksanakan salat lima waktu di Desa Pengkajoang 

Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara, 3) untuk 

mengetahui solusi yang dilakukan orang tua untuk menghadapi 

kendala dalam membimbing anak untuk melaksanakan salat lima 

waktu di Desa Pengkajoang Kecamatan Malangke Barat 

Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian field research 

(penelitian lapangan). Data dalam penelitian ini yaitu data primer 

dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini peran orang tua dalam membimbing anak untuk 
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melaksanakan salat di lingkungan Desa Pengkajoang Dusun 

Tompe yaitu dengan memberikan contoh yang baik, memasukkan 

anaknya ke MTs (Madrasah Tsanawiyah), menasehati serta diberi 

tahu tentang dampak meninggalkan salat. 

Persamaan, antara penelitian ini dengan penulis sama-sama 

meneliti tentang bagaimana peran orang tua dalam membimbing 

anak salat dan sama-sama menggunakan metode penelitian 

kualitatif. 

Perbedaan, pada penelitian ini dengan penulis memiliki 

perbedaan, penelitian ini membahas peran orang tua dalam 

membimbing anak salat lima waktu dilakukan di Desa 

Pengkajoang Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara, 

pada siswa SMP sedangkan penulis meneliti peran orang tua dalam 

membangun karakter disiplin siswa melalui ibadah salat fardu 

kelas V MI Miftah Assa’adah Tangerang Selatan. 

2. Dita Nurjanah telah menyusun skripsi pada tahun 2021 merupakan 

Sarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro dalam 

skripsinya yang berjudul “Peran Orang Tua dalam Membentuk 

Karakter Anak di Dusun Tanjung Sari II Desa Sawojajar 

Kecamatan Kota Bumi Utara Lampung Utara”. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui peran orang tua dalam 

membentuk karakter anak di dusun Tanjung Sari II Desa Sawojajar 

Kecamatan Kota Bumi Utara Lampung Utara. Sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer (orang tua dan anak) serta 

sumber data sekunder (tetangga). Metode pengumpulan datanya 

menggunakan tiga metode, yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik penjamin keabsahan data menggunakan 
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triangulasi sumber. Data-data yang diperoleh dari lapangan 

kemudian diolah dan dianalisis melalui reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

Persamaan, penelitian ini sama-sama membahas peran orang tua 

dalam membentuk atau membangun karakter siswa. Sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Perbedaan, penelitian ini dilakukan di Dusun Tanjung Sari II Desa 

Sawojajar Kecamatan Kotabumi Utara Lampung Utara sedangkan 

penulis di lakukan di MI Miftah Assa’adah Tangerang Selatan. 

Pada penelitian ini fokus pada pembentukan karakter secara umum 

di lingkungan keluarga dan masyarakat sedangkan penulis lebih 

spesifik yaitu, membangun karakter disiplin siswa melalui ibadah 

salat fardu, dengan konteks yang lebih religius. 

3. Vivi Fitri Qoriah telah menyusun skripsi pada tahun 2022 

merupakan Sarjana Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 

Surakarta dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi 

Pendidikan Karakter Disiplin Siswa Melalui Pembiasaan di MI 

Al Islam Kartasura”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan serta berbagai kendala 

dan faktor pendukung implementasi pendidikan karakter disiplin 

siswa kelas II A melalui pembiasaan di MI Al Islam Kartasuro 

Sukoharjo. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 

menggunakan teknik sumber, teknik triangulasi metode dan teknik 

triangulasi teori. Teknik analisis data interaktif dengan proses 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
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pelaksanaan implementasi karakter disiplin melalui pembiasaan 

dimulai dari kedatangan siswa-siswi (datang tepat waktu) 

dimadrasah yang terkait dengan kedisiplinan terhadap waktu. 

Ketika datang dan bertemu dengan bapak/ibu guru, siswa-siswi 

dibiasakan untuk berjabat tangan dengan adab yang sudah 

diajarkan. Selain itu, kedisiplinan dilihat dari kerapian berpakaian, 

duduk sesuai dengan urutan dan fokus terhadap antriannya yang 

merupakan bagian dari kedisiplinan terhadap peraturan di 

madrasah.  

Persamaan, antara penelitian ini dengan penulis sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif dan peneliti juga sama-sama 

meneliti tentang pendidikan karakter disiplin siswa. 

Perbedaan, pada penelitian yang ditulis oleh Vivi Fitri Qoriah 

membahas implementasi pendidikan karakter disiplin siswa 

melalui pembiasaan di MI Al Islam Kartasura sedangkan penulis 

membahas peran orang tua dalam membangun karakter disiplin 

siswa melalui ibadah salat fardu pada siswa kelas V MI Miftah 

Assa’adah Tangerang Selatan. 

4. Shiendy Nursovia telah menyelesaikan skripsi pada tahun 2023 

merupakan Sarjana Islam Negeri Raden Intan Lampung dalam 

skripsinya yang berjudul “Peran Orang Tua dalam Pembentukan 

Karakter Anak di Desa Beringin Jaya Kecamatan Kemiling 

Bandar Lampung”. Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui peran orang tua dalam membentuk karakter anak di 

Desa Beringin Jaya. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi di 
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lapangan bahwasanya peran orang tua dalam membentuk karakter 

anak di Desa Beringin Jaya Kecamatan Kemiling Bandar Lampung 

dilakukan dengan lima peran orang tua yaitu, mendidik anak 

melalui menciptakan suasana hangat dan tentram, menjadi panutan 

yang positif bagi anak, memperhatikan karakter anak sebagai 

bahan ajar bagi orang tua, dan memberikan keteladanan yang baik. 

Persamaan, penelitian keduanya fokus pada peran orang tua 

dalam membangun karakter anak, metode pada penelitian ini 

sama-sama menggunakan metode kualitatif. 

Perbedaan, berbeda pada judul, penelitian ini peran orang tua 

dalam pembentukan karakter anak sedangkan penulis peran orang 

tua dalam membangun karakter disiplin siswa melalui ibadah salat 

fardu. lokasi pada penelitian juga berbeda, penelitian ini dilakukan 

di Desa Beringin Jaya Kecamatan Kemiling Bandar Lampung 

sedangkan penulis di lakukan di MI Miftah Assa’adah Tangerang 

Selatan.  

5. Yusri Hasanah telah menyelesaikan skripsi pada tahun 2023 

merupakan Sarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Nida El-Abadi 

Parung Panjang Bogor dalam skripsinya yang berjudul “Peran 

Orang Tua dalam Pembiasaan Ibadah Shalat Fardhu di Rumah 

(Studi Kasus Siswa Kelas VI MI Mathla’ul Huda Gorowong)”. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang terjadi 

pada siswa MI Mathla’ul Huda Gorowong. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Tujuan penelitian 1) untuk 

mengetahui peran orang tua siswa kelas VI Mathla’ul Huda 

Gorowong di rumah 2) untuk mengetahui pembiasaan ibadah salat 
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fardu siswa kelas VI MI Mathla’ul Huda Gorowong di rumah 3) 

untuk mengetahui peran orang tua dalam pembiasaan ibadah salat 

fardu siswa kelas VI MI Mathla’ul Huda Gorowong di rumah. 

Hasil penelitian 1) peran orang tua siswa kelas VI di rumah sudah 

menjalankan perannya dengan baik, dimulai dari segi 

mengajarkan, membimbing, mengawasi, memotivasi, dan 

menyediakan fasilitas, yang dibutuhkan 2) beberapa anak 

menunjukkan kecenderungan untuk melaksanakan salat dengan 

konsisten, sementara beberapa lainnya masih belum bisa 

melaksanakan salat secara teratur atau bahkan tidak 

melaksanakannya sama sekali 3) peran orang tua dalam 

pembiasaan ibadah salat fardu siswa kelas VI di rumah 

menunjukkan hasil baik, walaupun masih terdapat peran orang tua 

yang belum maksimal dalam membimbing anaknya dikarenakan 

kesibukan orang tua dalam bekerja.  

Persamaan, antara penelitian ini dengan penulis sama-sama 

meneliti bagaimana peran orang tua dalam membimbing siswa 

ibadah salat dan sama-sama menggunakan metode penelitian 

kualitatif. 

Perbedaan, penelitian ini membahas tentang peran orang tua 

dalam pembiasaan ibadah salat fardu di rumah, sedangkan penulis 

peran orang tua dalam membangun karakter disiplin siswa melalui 

ibadah salat fardu, antara penelitian ini dengan penulis juga 

berbeda baik dari segi lokasi dan kelas. Penelitian ini dilakukan di 

MI Mathla’ul Huda Gorowong pada siswa kelas VI sedangkan 

penulis meneliti di MI Miftah Assa’adah Tangerang Selatan pada 

siswa kelas V.  
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F. Teknik dan Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini mengacu pada buku pedoman skripsi, 

Tesis, dan Disertasi yang di terbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta edisi revisi tahun 2021. Sistematika penulisan merupakan 

penjelasan mengenai bagian-bagian yang akan disusun secara 

sistematis dalam sebuah tulisan. Bagian ini berisi logika struktur bab 

yang berisi nama judul bab dan sub bab.14 Adapun sistematika 

penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab pendahuluan ini mencangkup latar belakang masalah, 

permasalahan (yang terdiri dari identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, dan perumusan masalah), tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka serta teknik dan sistematika penulisan. 

BAB II Kajian Teori 

Pada bab ini membahas kajian teori yang berkaitan dengan tema 

permasalahan penelitian. Yang meliputi : Peran Orang Tua (Pengertian 

Orang Tua, Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua). Karakter Disiplin 

(Pengertian Karakter, Pengertian Disiplin, Fungsi Karakter Disiplin, 

Indikator Karakter Disiplin, Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan 

Karakter Disiplin Anak, Proses Pembentukan Karakter Disiplin Anak). 

Ibadah Salat Fardu (Pengertian Ibadah Salat Fardu, Landasan Hukum 

Ibadah Salat Fardu, Kedudukan, Keistimewaan, dan Hikmah Ibadah 

Shalat Fardu). 

 

 

 
14 Huzaemah T. Yanggo, Buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut Ilmu 

Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Edisi Revisi Tahun 2021, (Tangerang: LPPI IIQ Jakarta, 2021), h.10. 
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BAB III Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah atau kegiatan dalam informasi 

sehingga memperoleh data agar bisa diolah dan di analisis.15 Pada bab 

ini membahas pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

siklus penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, pedoman observasi dan pedoman 

wawancara. 

BAB IV Hasil Analisis Data 

Pada bab ini menyajikan hasil penelitian yang mencakup gambaran 

umum tentang objek penelitian, hasil uji penelitian dan analisis 

penelitian deskriptif. 

BAB V Penutup 

Pada bab akhir ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan penulis, yang memenuhi rumusan masalah penelitian serta 

saran-saran yang membangun dan bermanfaat untuk semua pihak. 

 

 

 

 

 

 

 

 
15 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2021), 

h.5. 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini memuat kesimpulan dari hasil analisis data yang 

telah diperoleh oleh penulis, serta menyajikan saran baik yang 

ditujukan untuk orang tua, sekolah, siswa. adapun pembahasan 

tersebut sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat penulis simpulkan bahwa 

peran aktif dan konsisten orang tua sangat penting dalam membangun 

karakter disiplin siswa melalui ibadah salat fardu pada siswa kelas V 

MI Miftah Assa’adah Tangerang Selatan. Pertama, orang tua berperan 

sebagai teladan. Kedua, orang tua mempunyai tanggung jawab untuk 

mengenalkan dan mengajarkan ibadah salat fardu sejak dini kepada 

anak. Ketiga, pemberian contoh secara langsung. Keempat, konsistensi 

dalam mengingatkan dan mengajak anak untuk melaksanakan ibadah 

salat fardu. 

Selain perang orang tua, penulis juga menemukan beberapa 

faktor yang mendukung dan faktor menghambat proses pembentukan 

karakter disiplin. Faktor pendukung tersebut antara lain: Keteladanan 

dan keterlibatan langsung dalam membiasakan ibadah salat fardu. 

kedua, motivasi dan dorongan yang diberikan secara konsisten, 

pemberian pujian sederhana, fasilitas dan suasana rumah yang 

mendukung, komunikasi yang baik dan pendekatan emosional. 

  Namun, terdapat pula faktor penghambat yang mengurangi 

efektivitas peran orang tua, yaitu Keterbatasan waktu dan perhatian 

orang tua, Pengaruh lingkungan sosial yang kurang mendukung, 
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kelelahan fisik anak, gangguan dari gadget dan hiburan digital, 

Kurangnya pemahaman dan motivasi internal anak, Kurangnya 

konsistensi dan istiqomah dalam pelaksanaan salat. Oleh karena itu, 

peran aktif dan berkelanjutan dari orang tua sangat diperlukan dalam 

membangun karakter disiplin siswa melalui ibadah salat fardu. Dengan 

dukungan lingkungan yang positif dan kesadaran orang tua dalam 

menjalankan tanggung jawabnya, diharapkan siswa dapat tumbuh 

menjadi pribadi yang disiplin, bertanggung dan taat dalam 

menjalankan kewajiban agama. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka 

dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Saran yang ditujukan kepada orang tua, orang tua diharapkan dapat 

terus membimbing anak dalam melaksanakan ibadah salat fardu 

serta menjadi teladan yang baik di rumah. Membiasakan anak 

untuk salat sejak kecil dan mengingatkannya secara rutin akan 

membantu membentuk kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Saran yang ditujukan kepada sekolah, sekolah sebaiknya terus 

mengadakan kegiatan keagamaan, seperti salat berjamaah, serta 

menjalin kerja sama yang erat dengan orang tua agar pembiasaan 

ibadah dapat berjalan dengan baik, baik di rumah maupun di 

sekolah. 

3. Saran yang ditujukan kepada siswa, siswa diharapkan mulai belajar 

bertanggung jawab terhadap ibadahnya sendiri dan berusaha 

melaksanakan salat tepat waktu tanpa harus selalu di ingatkan, 

sehingga dapat tumbuh menjadi pribadi yang disiplin dan taat. 
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4. Saran yang ditujukan kepada peneliti selanjutnya, diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian ini dengan ruang lingkup yang 

lebih luas, baik dari segi jumlah informan, lokasi penelitian, 

maupun pendekatan yang digunakan. Penelitian lanjutan juga 

dapat menggali faktor-faktor lain yang memengaruhi pembentukan 

karakter disiplin siswa melalui ibadah, agar hasil yang diperoleh 

semakin komprehensif.  

Dengan disampaikannya saran-saran tersebut, diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan dan acuan bagi berbagai pihak 

yang terlibat dalam proses membangun karakter disiplin siswa, 

khususnya melalui ibadah salat fardu. peneliti menyadari bahwa saran 

yang diberikan masih memiliki keterbatasan, sehingga diharapkan 

adanya penelitian lanjutan yang dapat menyempurnakan kajian ini. 
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